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PENGEMBANGAN MODUL IPA BERMUATAN KEISLAMAN DAN
KEPESANTRENAN PADA MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN
UNTUK SISWA SMP/MTs KELAS VII

Leafatra Nurul Maula
13680035

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul IPA bermuatan
keislaman dan kepesantrenan pada materi pencemaran lingkungan untuk siswa
SMP/MTs kelas VII dan mengetahui kualitas produk yang dikembangkan. Jenis
penelitian ini adalah penelitian pengembangan (R & D) dengan menggunakan
model ADDIE yang terbatas pada tahap Analysis, Design, Development, dan
Evaluation. Instrumen penilaian produk dan respon siswa berupa lembar angket
yang terdiri dari 6 aspek, yaitu kelayakan materi, kebahasaan, kegrafikan,
keterlaksanaan, penyajian, dan keterpaduan. Tahap validasi dilakukan oleh 3 ahli
materi, 1 ahli media, dan 4 peer reviewer. Uji terbatas penilaian dilakukan oleh 2
guru IPA SMP dan keterbacaan oleh 30 siswa SMP kelas VIII. Data yang
diperoleh merupakan data kualitatif. Hasil penelitian kualitas modul menurut
penilaian ahli materi, ahli media, peer reviewer, dan guru IPA SMP berkategori
sangat baik dengan persentase keidealan berturut — turut 81,67 %, 81,54 %, 90 %,
dan 96,49 %. Adapun respon siswa mendapatkan kategori sangat setuju dengan
persentase penilaian 90,2 %. Produk yang dikembangkan perlu diimplementasikan
untuk mengetahui kelayakan produk sehingga dapat digunakan sebagai salah satu
bahan ajar siswa kelas VIl SMP/MTs.

Kata kunci: modul, muatan keislaman, muatan kepesantrenan, pencemaran
lingkungan
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DEVELOPMENT OF NATURAL SCIENCE MODULE BASED ON
ISLAMIC AND PESANTREN STUDIES IN ENVIRONMENTAL
POLLUTION FOR JUNIOR HIGH SCHOOL GRADE VII

Leafatra Nurul Maula
13680035

ABSTRACT

The aim of the research is to develop a natural science module based on
Islamic and Pesantren studies in environmental pollution for junior high school
grade VII and determine its quality. This research is categorized as Research and
Development (R & D) by using ADDIE model which is limited in Analysis,
Design, Development, and Evaluation steps. The instrument that used in the
research is questionnaire. The assessments of module’s quality are given by 3
biology and Islamic experts, a media expert, 4 peer reviewers, two science
teachers, and 30 students grade VIII. The assessments from them are quantitative
scores. The final scores are generated by converting quantitative scores into
qualitative scores. The assessment from biology experts, media expert, peer
reviewers, teachers, and students are very good with percentage 81,67 %, 81,54
%, 90 %, 96,49 %, and 90,2 %. The development of natural science module based
on Islamic and Pesantren studies in environmental polllution for junior high
school grade VII need to be applied to determine the expediency of the product,
so that it can be used as one of the teaching material for junior high school grade
VII.

Keywords: module, islamic studies, pesantren studies, environmental population
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembelajaran di Indonesia tak luput dari permasalahan yang
mengiringinya. Permasalahan pembelajaran dapat muncul di jenjang pendidikan
formal dan yayasan pendidikan terintegrasi (gabungan pendidikan formal dan
nonformal). Salah satu permasalahan yang muncul ialah permasalahan
pembelajaran di sekolah berbasis pesantren, yaitu SMP Al-Mas’udiyyah.

SMP Al-Mas’udiyyah yang termasuk dalam sekolah berbasis pesantren
menerapkan kurikulum KTSP dalam mengelola administrasi dan kurikulum
sekolah. Tentunya, mata pelajaran yang diajarkan juga diatur oleh Dinas
Pendidikan dengan ditambah kurikulum lokal seperti Bahasa Arab, Ke-NU-an,
Tata Busana, dan mata pelajaran kepesantrenan (Figh Wadli’ dan Durus
Fighiyyah) (SMP Al-Mas’udiyyah, 2016). Walaupun SMP Al-Mas’udiyyah ini
termasuk yayasan pendidikan terintegrasi dan sekolah berbasis pesantren, namun
pembelajaran yang dilakukan di beberapa mata pelajaran jarang disisipi integrasi
nilai — nilai keislaman dan kepesantrenan. Salah satu pelajaran yang masih jarang
diintegrasikan dengan nilai — nilai keislaman dan kepesantrenan adalah mata
pelajaran IPA (Atika, komunikasi pribadi, 4 Maret 2017).

Pembelajaran IPA di kelas VII jarang disisipi nilai keislaman dan
kepesantrenan dan masih diajarkan terpisah dari materi lainnya sehingga siswa
hanya mendapatkan pemahaman di satu aspek materi (Atika, komunikasi pribadi,

4 Maret 2017). Realita tersebut berbanding terbalik dengan prinsip pendidikan



nasional yang terdapat dalam pasal 4 ayat (2) UU No 20 tahun 2003 yang
menyatakan bahwa pendidikan diselenggarakan sebagai satu kesatuan yang
sistemik dengan sistem terbuka dan multimakna. Penjelasan dari pasal tersebut
ialah seyogyanya pendidikan di Indonesia ini menerapkan sistem pendidikan yang
berorientasi pada penggabungan aspek pembudayaan, pemberdayaan,
pembentukan watak dan kepribadian, serta berbagai kecakapan hidup agar
tercapai pendidikan yang holistik (Depdiknas, 2004). Pembelajaran IPA yang
tidak diintegrasikan dengan nilai keislaman dan kepesantrenan menimbulkan
beberapa masalah (Zanuba, komunikasi pribadi, 1 Januari 2017).

Permasalahan pertama ialah efisiensi waktu pembelajaran. Siswa SMP Al-
Mas’udiyyah merasa kekurangan waktu untuk mempelajari materi pelajaran di
sekolah formal dan sekolah diniyah pesantren. Kurangnya waktu mengakibatkan
kekurangoptimalan pembelajaran materi formal dan terjadinya penitikberatan
pada materi pesantren yang mereka anggap lebih menarik. Ketidaktertarikan pada
materi formal menyebabkan mereka kurang aktif dalam pembelajaran (Zanuba,
komunikasi pribadi, 1 Januari 2017). Padahal, keaktifan dan partisipasi siswa
sangatlah penting dalam proses pembelajaran karena dapat memunculkan
kemampuan berpikir siswa sehingga memunculkan rasa ingin tahu. Adanya rasa
ingin tahu menuntut adanya pemecahan masalah sehingga pembelajaran menjadi
lebih hidup dan bermakna (Sholihah, 2010).

Selain efisiensi waktu pembelajaran, masalah juga terlihat dari bahan ajar
yang digunakan. Proses pembelajaran yang integratif dapat berjalan dengan

optimal apabila diiringi dengan sumber belajar dan bahan ajar yang mendukung.



Sayangnya, ketersediaan bahan ajar integratif di SMP Al-Mas’udiyyah belum
tersedia. Pembelajaran IPA hanya ditunjang dengan LKS IPA Terpadu Rasio
susunan Sujatmiko et al. yang diterbitkan Viva Pakarindo. Guru IPA kelas VII
menuturkan, keterbatasan jenis LKS sebagai bahan ajar siswa terkadang
menjadikan beliau kesulitan saat memberikan pengayaan dan tugas untuk siswa
karena terbatasnya materi  (Atika, komunikasi pribadi, 4 Maret 2017).
Ketidaktersediaan bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum dan karakteristik
siswa dapat menghambat proses pembelajaran dan menyulitkan siswa untuk
belajar mandiri (Astawan et al., 2013). Karena itulah, diperlukan pengembangan
bahan ajar yang sesuai dengan karakter siswa agar pembelajaran menjadi lebih
optimal.

Salah satu subbab IPA biologi yang penting digali lebih lanjut dan
diintegrasikan dengan materi keislaman dan kepesantrenan ialah materi
pencemaran lingkungan. Beberapa ayat al Quran, Hadist, maupun kutubussalaf
menerangkan tentang lingkungan sehingga penyampaian informasi tentang
pencemaran lingkungan dapat diterima lebih optimal oleh siswa karena
menggabungkan dua sumber keilmuan, yaitu keilmuan umum dan keilmuan
agama (spiritual). Penyisipan nilai-nilai agama dalam pembelajaran sains
menjadikan tercapainya pemahaman yang lebih komprehensif terhadap hakikat
sains tersebut (Darmana et al., 2013).

Selain itu, materi pencemaran lingkungan penting untuk dikembangkan
karena materi tersebut dinamis seiring waktu. Bertambahnya usia bumi tentunya

berbanding lurus dengan macam — macam pencemaran yang ada. Realitanya,



banyak siswa yang tidak menyadari adanya pencemaran lingkungan di sekitarnya
sehingga sikap kepedulian lingkungan mereka rendah. Mereka masih
membudayakan membuang sampah sembarangan. Karena itulah, materi
pencemaran lingkungan ini dikembangkan untuk meningkatkan kepedulian
mereka terhadap lingkungan. Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat Hikam et
al. (2013) yang mengatakan bahwa materi pencemaran lingkungan dapat
membangun karakter siswa, khususnya karakter peduli lingkungan karena materi
ini sangat erat hubungannya dengan kehidupan manusia dan lingkungan hidupnya.

Berdasarkan uraian masalah di atas, diperlukan suatu solusi untuk
menanggulangi masalah yang ada. Solusi yang ditawarkan penulis ialah
pengembangan modul integratif bermuatan keislaman dan kepesantrenan pada
materi pencemaran lingkungan. Modul dinilai sangat efektif karena modul
merupakan bahan ajar cetak yang bisa dibawa kemana — mana. Hal ini sesuai
dengan kondisi para siswa yang berdomisili di pesantren yang mana mereka tidak
diperkenankan membawa alat elektronik apapun sehingga media pembelajaran
yang dapat digunakan hanyalah media pembelajaran cetak. Selain itu, modul
dapat digunakan sebagai bahan ajar mandiri yang diharapkan dapat meningkatkan
keaktifan siswa. Diharapkan dengan semakin aktifnya siswa, maka semakin baik
pula kualitas hasil belajar yang diperoleh (Setyowati et al. 2013).

Pengembangan modul integratif bermuatan keislaman dan kepesantrenan
juga dinilai dapat menjadi penyelesaian masalah kurangnya waktu belajar siswa.
Dengan adanya modul integratif bermuatan keislaman dan kepesantrenan, para

siswa dapat mempelajari materi pendidikan formal (IPA) dan materi



kepesantrenan dalam satu buku. Selain itu, dengan adanya muatan kepesantrenan
yang lebih mereka sukai, diharapkan modul ini juga dapat menambah semangat
belajar siswa.

Pengembangan modul integratif bermuatan keislaman dan kepesantrenan
juga sejalan dengan visi pendidikan nasional yang diutarakan Mulyani (2011),
yaitu menghasilkan insan Indonesia yang cerdas dan kompetitif (insan kamil/insan
paripurna) melalui pendidikan karakter terpadu. Pendidikan karakter merupakan
sistem penanaman nilai karakter yang meliputi aspek pengetahuan dan
pelaksanaan karakter, diantaranya nilai spiritual (bertagwa) dan moral (peduli
sosial dan lingkungan) (Fadillah, 2013). Ketiga aspek tersebut terdapat pada
modul integratif bermuatan kepesantrenan yang ditawarkan penulis.

Modul IPA integrasi sains — keislaman sudah dikembangkan oleh
beberapa peneliti, seperti Hayati (2016), Tarminingsih (2014), dan Kamilah
(2014). Hayati (2016) mengembangkan Modul Biologi Bermuatan Keislaman
Pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup yang dilengkapi info sains. Tarminingsih
(2014) mengembangkan Modul Sistem Reproduksi Bermuatan Keislaman Dengan
Huruf Braille. Kamilah (2014) mengembangkan Modul Biologi Berbasis Islam
Sains Materi Komponen Ekosistem dilengkapi khazanah islam-sains.

Secara umum, ketiga modul yang dikembangkan hanya memadukan
materi biologi dan muatan keislaman dari Al-Quran dan hadits tanpa disertai
muatan kepesantrenan. Selain itu, mereka belum mengembangkan materi
pencemaran lingkungan sehingga pengembangan modul integratif materi

pencemaran lingkungan belum ada. Oleh karena itu, penulis mengembangkan



modul integrasi bermuatan kepesantrenan materi pencemaran lingkungan. Aspek
yang membedakan modul ini dengan modul yang lain adalah adanya kolom
kepesantrenan yang berisi kajian kutubussalaf yang dapat digunakan siswa untuk
mempelajari pelajaran pesantren seperti Nahwu dan Shorof.
Sumber keislaman yang diintegrasikan dalam modul ini tidak hanya al-
Quran dan hadits, namun dilengkapi integrasi keislaman dari kutubussalaf yang
relevan dengan materi pencemaran lingkungan. Pengembangan modul integratif
bermuatan keislaman dan kepesantrenan pada materi pencemaran lingkungan
diharapkan dapat digunakan sebagai bahan ajar mandiri maupun pendamping
pembelajaran di beberapa sekolah berbasis pesantren.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang dapat diidentifikasikan permasalahan sebagai
berikut:
1. Proses belajar mengajar yang belum terintegrasi dan masih terpisah antar
aspek keilmuan.
2. Belum ada bahan ajar integratif bermuatan keislaman dan kepesantrenan di
sekolah yang diobservasi.
3. Buku pendamping pembelajaran hanya LKS sederhana (non integratif).
4. Kurangnya waktu belajar siswa untuk mempelajari pelajaran sekolah formal
dan pelajaran kepesantrenan.
C. Pembatasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:



1. Pengembangan modul IPA bermuatan keislaman dan kepesantrenan terbatas
pada materi pencemaran lingkungan untuk siswa kelas VII SMP/MTs.

2. Model penelitian pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation) yang digunakan hanya terbatas pada ADDE
(Analysis, Design, Development, and Evaluation).

3. Penilaian kualitas modul yang dikembangkan berdasarkan penilaian ahli
materi, ahli media, peer reviewer, guru IPA, dan diuji terbatas keterbacaan
oleh siswa SMP/MTs kelas VIII untuk mengetahui respon terhadap modul
yang dikembangkan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini
adalah:

1. Bagaimanakah pengembangan modul IPA bermuatan keislaman dan
kepesantrenan pada materi pencemaran lingkungan untuk siswa kelas VI
SMP/MTs?

2. Bagaimanakah kualitas pengembangan modul IPA bermuatan keislaman dan
kepesantrenan materi pencemaran lingkungan untuk siswa kelas VII
SMP/MTs yang dihasilkan?

E. Tujuan Pengembangan
Tujuan pengembangan modul biologi materi pencemaran lingkungan
bermuatan keislaman dan kepesantrenan adalah:

1. Menghasilkan modul IPA bermuatan keislaman dan kepesantrenan pada

materi pencemaran lingkungan untuk siswa kelas VII SMP/MTs.



2. Mengetahui kualitas modul IPA bermuatan keislaman dan kepesantrenan
materi pencemaran lingkungan yang dikembangkan untuk siswa kelas VII
SMP/MTs.

F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah:

1. Modul IPA materi pencemaran lingkungan dengan muatan keislaman dan
kepesantrenan yang digunakan untuk siswa kelas VII SMP/MTs.

2. Modul IPA menggunakan bahasa yang mudah dipahami siswa.

3. Modul IPA memuat nilai — nilai keislaman berupa integrasi antara materi
pencemaran lingkungan dengan al Quran dan Hadits serta pengenalan tokoh
islam yang berperan dalam bidang lingkungan.

4. Modul IPA dilengkapi kolom kepesantrenan yang berisi kutipan teks bahasa
arab yang berhubungan dengan lingkungan yang dapat digunakan siswa
untuk mempelajari ilmu kepesantrenan (Nahwu, Shorof, dan Bahasa Arab).

5. Komponen modul IPA berisi peta konsep, penjabaran Standar Kompetensi
dan Kompetensi Dasar, tujuan pembelajaran, integrasi materi pencemaran
lingkungan dengan muatan keislaman, kolom kepesantrenan dan pengenalan
tokoh islam, uji kompetensi, kunci jawaban, dan glosarium.

G. Pentingnya Pengembangan
Pengembangan modul biologi bermuatan keislaman dan kepesantrenan ini
dirasa penting untuk dikembangkan sebab diharapkan dapat:

1. Menyediakan modul IPA bermuatan keislaman dan kepesantrenan pada

materi pencemaran lingkungan untuk siswa kelas VII SMP/MTs.



2. Memberikan bahan ajar integratif, praktis, dan efisien bagi siswa SMP/MTs
berbasis kepesantrenan.
H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi Pengembangan

Asumsi pengembangan ini, yaitu:

a. Modul IPA yang dikembangkan memuat materi IPA-biologi yang
diintegrasikan dengan muatan keislaman dan kepesantrenan.

b. Modul IPA bermuatan keislaman dan kepesantrenan dapat digunakan
sebagai bahan ajar mandiri oleh siswa maupun pendukung kegiatan
pembelajaran di sekolah.

c. Dosen pembimbing, peer reviewer, dan reviewer memahami standar
mutu dan kualitas modul yang baik serta memiliki pemahaman mengenai
wacana integrasi islam-sains-pesantren.

2. Keterbatasan penelitian

Keterbatasan pengembangan modul biologi bermuatan kepesantrenan adalah:

a. Modul IPA bermuatan keislaman dan kepesantrenan hanya memuat
materi pencemaran lingkungan.

b. Pengembangan modul IPA bermuatan keislaman dan kepesantrenan pada
materi pencemaran lingkungan hanya terbatas pada penilaian dari ahli
materi, ahli media, peer-reviewer, guru IPA serta uji keterbacaan oleh

siswa kelas VIII SMP/MTs.



10

I. Definisi Istilah

1. Penelitian pengembangan : penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2015).

2. Modul IPA bermuatan kepesantrenan : modul IPA integratif yang berisikan
materi IPA biologi dan materi kepesantrenan seperti al — Quran, Hadits, dan
kutubussalaf.

3. Pencemaran lingkungan menurut PP No. 20/1990 tentang Pengendalian
Pencemaran Air, pencemaran lingkungan didefinisikan sebagai: “pencemaran
lingkungan adalah masuknya atau dimasukkannya mahluk hidup, zat, energi
dan atau komponen lain ke dalam lingkungan oleh kegiatan manusia sehingga
kualitas lingkungan turun sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan

lingkungan tidak berfungsi lagi sesuai dengan peruntukannya”.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian pengembangan ini adalah:

1. Penelitian ini menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation) yang dibatasi pada tahap ADDE (Analysis,
Design, Development, and Evaluation). Penelitian ini menghasilkan produk
berupa modul IPA bermuatan keislaman dan kepesantrenan materi
pencemaran lingkungan untuk siswa kelas VIl SMP/MTs.

2. Kualitas modul IPA bermuatan keislaman dan kepesantrenan materi
pencemaran lingkungan untuk siswa kelas VII SMP/MTs secara keseluruhan
adalah sangat baik dengan persentase keidealan dari ahli materi, ahli media,
peer reviewer, dan guru IPA SMP berturut — turut 81,67 %, 81,54 %, 90 %,
dan 96,49 %. Adapun respon siswa mendapatkan kategori sangat setuju
dengan persentase penilaian 90,2 %.

B. Saran
Penelitian pengembangan modul ini masih memerlukan tindak lanjut dalam
hal pemanfaatan dan pengembangannya. Peneliti menyarankan:

1. Perlu adanya pengembangan lebih lanjut sampai tahap implementasi sehingga
diketahui pengaruhnya terhadap pembelajaran.

2. Perlunya penelitian pengembangan untuk materi selain pencemaran

lingkungan.
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Lampiran 1

LEMBAR PENJABARAN PENILAIAN KUALITAS MODUL IPA BERMUATAN KEISLAMAN DAN KEPESANTRENAN PADA

MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN UNTUK SISWA KELAS VII SMP/MTs

No

Kriteria Penilaian

Penyajian Kriteria Indikator Penjabaran
A | Materi 1. Kelengkapan 1. Kesesuaian materi yang SB | Jika materi yang termuat dalam modul sangat sesuai dengan Standar
materi termuat dalam modul Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan Indikator
dengan Standar B Jika materi yang termuat dalam modul sesuai dengan Standar Kompetensi,
Kompetensi, Kompetensi Kompetensi Dasar, dan Indikator
Dasar, dan Indikator C | Jika materi yang termuat dalam modul cukup sesuai dengan Standar
Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan Indikator
K | Jika materi yang termuat dalam modul kurang sesuai dengan Standar
Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan Indikator
SK | Jika materi yang termuat dalam modul tidak sesuai dengan Standar Kompetensi,
Kompetensi Dasar, dan Indikator
2. Materi . Kesesuaian materi yang SB | Jika materi yang termuat dalam modul sangat sesuai dengan kemampuan
mengembangkan termuat dalam modul berpikir siswa
keterampilan dan dengan kemampuan B Jika materi yang termuat dalam modul sesuai dengan kemampuan berpikir siswa
kemampuan berpikir siswa C Jika materi yang termuat dalam modul cukup sesuai dengan kemampuan
berpikir siswa berpikir siswa
K | Jika materi yang termuat dalam modul kurang sesuai dengan kemampuan
berpikir siswa
SK | Jika materi yang termuat dalam modul tidak sesuai dengan kemampuan berpikir
siswa
. Evaluasi yang disajikan SB | Jika 100 % evaluasi yang disajikan dalam modul dapat mengukur kemampuan
dalam modul dapat kognitif siswa
mengukur kemampuan B Jika 75 % evaluasi yang disajikan dalam modul dapat mengukur kemampuan
kognitif siswa kognitif siswa
C Jika 50 % evaluasi yang disajikan dalam modul dapat mengukur kemampuan

kognitif siswa
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No

Kriteria Penilaian

Penyajian Kriteria Indikator Penjabaran
K | Jika 25 % evaluasi yang disajikan dalam modul dapat mengukur kemampuan
kognitif siswa
SK | Jika semua evaluasi yang disajikan dalam modul tidak dapat mengukur
kemampuan kognitif siswa
3. Sistematika 4. Uraian materi modul SB | Jika seluruh uraian materi yang dikembangkan pada modul sistematis
materi sistematis B Jika sebagian besar uraian materi yang dikembangkan pada modul sistematis
& Jika sebagian kecil uraian materi yang dikembangkan pada modul sistematis
K | Jika sebagian besar uraian materi yang dikembangkan pada modul tidak
sistematis
SK | Jika seluruh uraian materi yang dikembangkan pada modul tidak sistematis
4. Kebenaran 5. Adanya kebenaran konsep | SB | Jika mater/isi modul memiliki kebenaran konsep ilmu pengetahuan yang sangat
konsep ilmu pengetahuan dalam baik
materi/isi modul B Jika mater/isi modul memiliki kebenaran konsep ilmu pengetahuan yang baik
¢ Jika mater/isi modul memiliki kebenaran konsep ilmu pengetahuan yang cukup
baik
K | Jika mater/isi modul memiliki kebenaran konsep ilmu pengetahuan yang kurang
baik
SK | Jika mater/isi modul tidak memiliki kebenaran konsep ilmu pengetahuan
B | Kebahasaan |5. Bahasa Indonesia |6. Penggunaan bahasa dalam | SB | Jika semua materi menggunakan bahasa yang sesuai dengan aturan Ejaan Yang
yang baik dan modul sesuai dengan Disempurnakan
benar aturan Ejaan Yang B Jika sebagian besar materi menggunakan bahasa yang sesuai dengan aturan
Disempurnakan Ejaan Yang Disempurnakan
¥ Jika sebagian kecil materi menggunakan bahasa yang sesuai dengan aturan
Ejaan Yang Disempurnakan
K | Jika sebagian besar materi tidak menggunakan bahasa yang sesuai dengan
aturan Ejaan Yang Disempurnakan
SK | Jika semua materi tidak menggunakan bahasa yang sesuai dengan aturan Ejaan

Yang Disempurnakan
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No

Kriteria Penilaian

Penyajian Kriteria Indikator Penjabaran
6. Kejelasan bahasa |7. Bahasa yang digunakan SB | Jika 100 % bahasa yang digunakan dalam penulisan modul pembelajaran
sederhana, lugas, dan sederhana, lugas, dan mudah dipahami
mudah dipahami B Jika 75 % bahasa yang digunakan dalam penulisan modul pembelajaran
sederhana, lugas, dan mudah dipahami
C Jika 50 % bahasa yang digunakan dalam penulisan modul pembelajaran
sederhana, lugas, dan mudah dipahami
K | Jika 25 % bahasa yang digunakan dalam penulisan modul pembelajaran
sederhana, lugas, dan mudah dipahami
SK | Jika bahasa yang digunakan dalam penulisan modul pembelajaran rumit, tidak
lugas, dan tidak mudah dipahami
7. Peristilahan 8. Terdapat penjelasan untuk | SB | Jika 100 % istilah yang sulit memiliki penjelasan dalam modul pembelajaran
istilah yang sulit dalam dalam glosarium sehingga memudahkan siswa dan guru untuk memahaminya
glosarium
B Jika 75 % istilah yang sulit memiliki penjelasan dalam modul pembelajaran
dalam glosarium sehingga memudahkan siswa dan guru untuk memahaminya
C Jika 50 % istilah yang sulit memiliki penjelasan dalam modul pembelajaran
dalam glosarium sehingga memudahkan siswa dan guru untuk memahaminya
K | Jika 25 % istilah yang sulit memiliki penjelasan dalam modul pembelajaran
dalam glosarium sehingga memudahkan siswa dan guru untuk memahaminya
SK | Jika istilah yang sulit tidak memiliki penjelasan dalam modul pembelajaran
dalam glosarium sehingga tidak memudahkan siswa dan guru untuk
memahaminya
8. Kesesuaian 9. Penggunaan bahasa yang SB | Jika bahasa yang digunakan sangat komunikatif dan interaktif
bahasa komunikatif dan interaktif | B | Jika bahasa yang digunakan komunikatif dan interaktif
C Jika bahasa yang digunakan cukup komunikatif dan interaktif
K | Jika bahasa yang digunakan kurang komunikatif dan interaktif
SK | Jika bahasa yang digunakan tidak komunikatif dan interaktif
C Kegrafikan |9. Desain sampul 10. Desain sampul sesuai SB | Jika desain sampul sangat sesuai dengan isi modul
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Kriteria Penilaian

Penyajian Kriteria Indikator Penjabaran
dengan isi modul B Jika desain sampul sesuai dengan isi modul
C Jika desain sampul cukup sesuai dengan isi modul
K | Jika desain sampul kurang sesuai dengan isi modul
SK | Jika desain sampul tidak sesuai dengan isi modul
11. Tampilan sampul modul | SB | Jika keseluruhan tampilan sampul modul sangat bagus dan menarik
bagus dan menarik B Jika sebagian besar tampilan sampul modul bagus dan menarik
C Jika sebagian kecil tampilan sampul modul bagus dan menarik
K | Jika sebagian besar tampilan sampul modul tidak bagus dan tidak menarik
SK | Jika keseluruhan tampilan sampul modul tidak bagus dan tidak menarik
10. Penggunaan 12. Penggunaan jenis font SB | Jika penggunaan jenis font dan besar huruf pada modul sangat proporsional
font dan besar huruf pada B Jika penggunaan jenis font dan besar huruf pada modul proporsional
modul proporsional C | Jika penggunaan jenis font dan besar huruf pada modul cukup proporsional
K | Jika penggunaan jenis font dan besar huruf pada modul kurang proporsional
SK' | Jika penggunaan jenis font dan besar huruf pada modul tidak proporsional
11. Keserasian teks |13. Tampilan materi dalam SB | Jika 100 % materi dalam bentuk teks dan ilustrasi ditampilkan secara serasi dan
dan ilustrasi bentuk teks dan ilustrasi proporsional
secara serasi dan B Jika 75 % materi dalam bentuk teks dan ilustrasi ditampilkan secara serasi dan
proporsional proporsional
C Jika 50 % materi dalam bentuk teks dan ilustrasi ditampilkan secara serasi dan
proporsional
K | Jika 25 % materi dalam bentuk teks dan ilustrasi ditampilkan secara serasi dan
proporsional
SK | Jika materi dalam bentuk teks dan ilustrasi tidak ditampilkan secara serasi dan
proporsional
D | Keterlaksa- |12. Pemahaman 14. Modul dapat membantu SB | Jika modul sangat membantu siswa memahami materi dengan baik
naan materi modul siswa memahami materi | B | Jika modul dapat membantu siswa memahami materi dengan baik
dengan baik C | Jika modul cukup membantu siswa memahami materi dengan baik
K | Jika modul kurang membantu siswa memahami materi dengan baik

77




No

Kriteria Penilaian

Penyajian Kriteria Indikator Penjabaran
SK | Jika modul tidak membantu siswa memahami materi dengan baik
13. Rasa 15. Modul menumbuhkan SB | Jika modul sangat mampu menumbuhkan rasa ingin tahu siswa
keingintahuan rasa ingin tahu siswa B Jika modul mampu menumbuhkan rasa ingin tahu siswa
C Jika modul cukup menumbuhkan rasa ingin tahu siswa
K | Jika modul kurang menumbuhkan rasa ingin tahu siswa
SK | Jika modul tidak menumbuhkan rasa ingin tahu siswa
14. Kesesuaian 16. Evaluasi yang disajikan SB | Jika soal evaluasi yang disajikan sangat sesuai dengan materi
evaluasi dengan dalam modul sesuai B Jika soal evaluasi yang disajikan sesuai dengan materi
materi dengan materi C Jika soal evaluasi yang disajikan cukup sesuai dengan materi
K | Jika soal evaluasi yang disajikan kurang sesuai dengan materi
SK | Jika soal evaluasi yang disajikan tidak sesuai dengan materi
E | Penyajian |15. Variasi warna  |17. Variasi warna yang SB | Jika warna yang digunakan dalam modul sangat menarik
digunakan dalam modul B Jika warna yang digunakan dalam modul menarik
menarik C Jika warna yang digunakan dalam modul cukup menarik
K | Jika warna yang digunakan dalam modul kurang menarik
SK | Jika warna yang digunakan dalam modul tidak menarik
16. Penyajian 18. Tampilan gambar jelas SB | Jika tampilan gambar sangat jelas dan tidak samar
gambar dan tidak samar B Jika tampilan gambar jelas dan tidak samar
C Jika tampilan gambar cukup jelas dan agak samar
K | Jika tampilan gambar kurang jelas dan samar
19. Judul, gambar, dan SK | Jika tampilan gambar tidak jelas dan samar
keterangan gambar dapat | SB | Jika 100 % judul, gambar, dan keterangan gambar dapat dipahami dengan jelas
dipahami dengan jelas B | Jika 75 % judul, gambar, dan keterangan gambar dapat dipahami dengan jelas
C Jika 50 % judul, gambar, dan keterangan gambar dapat dipahami dengan jelas
K | Jika 25 % judul, gambar, dan keterangan gambar dapat dipahami dengan jelas
SK | Jika semua judul, gambar, dan keterangan gambar tidak dapat dipahami dengan
jelas
17. Variasi dalam 20. Materi disajikan secara SB | Jika 100 % penyajian informasi yang disajikan terdiri dari peta konsep, uraian

78




No

Kriteria Penilaian

Penyajian Kriteria Indikator Penjabaran
penyampaian variatif melalui peta materi, kolom integratif, kolom kepesantrenan, tahukah kamu, peduli
materi konsep, uraian materi, lingkungan, rangkuman, dan glosarium
kolom integratif, kolom B Jika 75 % penyajian informasi yang disajikan terdiri dari peta konsep, uraian
kepesantrenan, tahukah materi, kolom integratif, kolom kepesantrenan, tahukah kamu, peduli
kamu, peduli lingkungan, lingkungan, rangkuman, dan glosarium
rangkuman, dan c Jika 50 % penyajian informasi yang disajikan terdiri dari peta konsep, uraian
glosarium materi, kolom integratif, kolom kepesantrenan, tahukah kamu, peduli
lingkungan, rangkuman, dan glosarium
K | Jika 25 % penyajian informasi yang disajikan terdiri dari peta konsep, uraian
materi, kolom integratif, kolom kepesantrenan, tahukah kamu, peduli
lingkungan, rangkuman, dan glosarium
SK | Jika penyajian informasi yang disajikan tidak terdiri dari peta konsep, uraian
materi, kolom integratif, kolom kepesantrenan, tahukah kamu, peduli
lingkungan, rangkuman, dan glosarium
18. Modul 21. Kemampuan modul SB | Jika modul sangat mampu mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam
mendorong dalam mendorong siswa pembelajaran
keaktifan sswa untuk terlibat aktif dalam | B Jika modul mampu mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran
pembelajaran C | Jika modul cukup mampu mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam
pembelajaran
K | Jika modul kurang mampu mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam
pembelajaran
SK | Jika modul tidak mampu mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam
pembelajaran
F Keterpadu- |19. Kelengkapan 22. Kelengkapan unsur IPA, | SB | Jika unsur IPA, keislaman, dan kepesantrenan yang disajikan sangat lengkap
an materi keislaman, dan B Jika unsur IPA, keislaman, dan kepesantrenan yang disajikan lengkap
keterpaduan kepesantrenan yang C Jika unsur IPA, keislaman, dan kepesantrenan yang disajikan cukup lengkap
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IPA, disajikan K Jika unsur IPA, keislaman, dan kepesantrenan yang disajikan kurang lengkap
keislaman, dan SK | Jika unsur IPA, keislaman, dan kepesantrenan yang disajikan tidak lengkap
kepesantrenan | 23. Kebenaran konsep SB | Jika 100 % konsep keislaman dan kepesantrenan yang dijabarkan sesuai dengan
keislaman dan yang dikemukakan ahli agama
kepesantrenan sesuai B Jika 75 % konsep keislaman dan kepesantrenan yang dijabarkan sesuai dengan
dengan yang yang dikemukakan ahli agama
dikemukakan ahliagama | C | Jika 50 % konsep keislaman dan kepesantrenan yang dijabarkan sesuai dengan
yang dikemukakan ahli agama
K | Jika 25 % konsep keislaman dan kepesantrenan yang dijabarkan sesuai dengan
yang dikemukakan ahli agama
SK | Jika semua konsep keislaman dan kepesantrenan yang dijabarkan tidak sesuai
dengan yang dikemukakan ahli agama
24. Kesesuaian antara ayat — | SB | Jika semua ayat — ayat Al-Quran, Hadits, dan kutubussalaf sesuai dengan konsep
ayat Al-Quran, Hadits, ilmu biologi
dan kutubussalaf dengan | B Jika sebagian besar ayat — ayat Al-Quran, Hadits, dan kutubussalaf sesuai
konsep ilmu biologi dengan konsep ilmu biologi
C Jika sebagian kecil ayat — ayat Al-Quran, Hadits, dan kutubussalaf sesuai
dengan konsep ilmu biologi
K | Jika sebagian besar ayat — ayat Al-Quran, Hadits, dan kutubussalaf tidak sesuai
dengan konsep ilmu biologi
SK | Jika semua ayat — ayat Al-Quran, Hadits, dan kutubussalaf tidak sesuai dengan
konsep ilmu biologi
20. Keakuratan 25. Ketepatan model SB | Jika 100 % model Informatif dalam modul pembelajaran tepat
model Integrasi- Informatif dalam B Jika 75 % model Informatif dalam modul pembelajaran tepat
Interkoneksi pembelajaran C | Jika 50 % model Informatif dalam modul pembelajaran tepat
(Islam-Sains) K | Jika 25 % model Informatif dalam modul pembelajaran tepat
SK | Jika semua model Informatif dalam modul pembelajaran tidak tepat
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21. Materi 26. Kemampuan modul SB | Jika modul sangat mampu menanamkan nilai — nilai keislaman dan
mengembangka menanamkan nilai — nilai kepesantrenan
n nilai — nilai keislaman dan B Jika modul mampu menanamkan nilai — nilai keislaman dan kepesantrenan
keislaman dan kepesantrenan C | Jika modul cukup mampu menanamkan nilai — nilai keislaman dan
kepesantrenan kepesantrenan
K | Jika modul kurang mampu menanamkan nilai — nilai keislaman dan
kepesantrenan
SK | Jika modul tidak mampu menanamkan nilai — nilai keislaman dan
kepesantrenan
22. Kebermanfaa- |27. Keterpaduan materi SB | Jika keterpaduan dalam modul sangat sesuai dengan tingkat pemahaman siswa
tan penyajian dengan tingkat B Jika keterpaduan dalam modul sesuai dengan tingkat pemahaman siswa
modul pemahaman siswa C Jika keterpaduan dalam modul cukup sesuai dengan tingkat pemahaman siswa
pembelajaran K | Jika keterpaduan dalam modul kurang sesuai dengan tingkat pemahaman siswa
SK | Jika keterpaduan dalam modul tidak sesuai dengan tingkat pemahaman siswa
23. Kesesuaian 28. Kesesuaian aspek SB | Jika aspek kepesantrenan yang ada dalam modul sangat sesuai dengan materi
aspek kepesantrenan yang ada yang diajarkan di pesantren
kepesantrenan dalam modul dengan B Jika aspek kepesantrenan yang ada dalam modul sesuai dengan materi yang
materi yang diajarkan di diajarkan di pesantren
pesantren C Jika aspek kepesantrenan yang ada dalam modul cukup sesuai dengan materi
yang diajarkan di pesantren
K | Jika aspek kepesantrenan yang ada dalam modul kurang sesuai dengan materi
yang diajarkan di pesantren
SK | Jika aspek kepesantrenan yang ada dalam modul tidak sesuai dengan materi

yang diajarkan di pesantren

81




No

Kriteria Penilaian

Penyajian Kriteria Indikator Penjabaran
24. Aspek 29. Adanya aspek SB | Jika aspek kepesantrenan sangat mendorong semangat belajar siswa
kepesantrenan kepesantrenan B Jika aspek kepesantrenan mendorong semangat belajar siswa
mendorong semangat C Jika aspek kepesantrenan cukup mendorong semangat belajar siswa
belajar siswa K | Jika aspek kepesantrenan kurang mendorong semangat belajar siswa
SK | Jika aspek kepesantrenan tidak mendorong semangat belajar siswa
30. Aspek kepesantrenan SB | Jika aspek kepesantrenan dalam modul sangat menambah pemahaman siswa
dalam modul menambah tentang mata pelajaran pesantren
pemahaman siswa B Jika aspek kepesantrenan dalam modul menambah pemahaman siswa tentang
tentang mata pelajaran mata pelajaran pesantren
pesantren C Jika aspek kepesantrenan dalam modul cukup menambah pemahaman siswa
tentang mata pelajaran pesantren
K | Jika aspek kepesantrenan dalam modul kurang menambah pemahaman siswa
tentang mata pelajaran pesantren
SK | Jika aspek kepesantrenan dalam modul tidak menambah pemahaman siswa
tentang mata pelajaran pesantren
31. Kolom “Tahukah Kamu” | SB | Jika kolom “Tahukah Kamu” sangat menambah pengetahuan siswa tentang
dapat menambah integrasi kejadian alam dengan Firman Alloh
pengetahuan siswa B Jika kolom “Tahukah Kamu” menambah pengetahuan siswa tentang integrasi
tentang integrasi kejadian kejadian alam dengan Firman Alloh
alam dengan Firman C | Jika kolom “Tahukah Kamu” cukup menambah pengetahuan siswa tentang
Alloh integrasi kejadian alam dengan Firman Alloh
K Jika kolom “Tahukah Kamu” kurang menambah pengetahuan siswa tentang
integrasi kejadian alam dengan Firman Alloh
SK | Jika kolom “Tahukah Kamu” tidak menambah pengetahuan siswa tentang
integrasi kejadian alam dengan Firman Alloh
32. Kolom “PBL Corner” SB | Jika kolom “PBL Corner” sangat membantu siswa untuk belajar menganalisis
dapat membantu siswa masalah melalui kasus nyata
untuk belajar B Jika kolom “PBL Corner” membantu siswa untuk belajar menganalisis masalah
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menganalisis masalah

melalui kasus nyata

melalui kasus nyata C Jika kolom “PBL Corner” cukup membantu siswa untuk belajar menganalisis
masalah melalui kasus nyata
K Jika kolom “PBL Corner” kurang membantu siswa untuk belajar menganalisis
masalah melalui kasus nyata
SK | Jika kolom “PBL Corner” tidak membantu siswa untuk belajar menganalisis
masalah melalui kasus nyata
33. Kolom “Peduli SB | Jika kolom “Peduli Lingkungan” sangat menambah rasa kepedulian siswa
Lingkungan” dapat tentang pentingnya menjaga lingkungan
menambah rasa B Jika kolom “Peduli Lingkungan” menambah rasa kepedulian siswa tentang
kepedulian siswa tentang pentingnya menjaga lingkungan
pentingnya menjaga €. Jika kolom “Peduli Lingkungan” cukup menambah rasa kepedulian siswa
lingkungan tentang pentingnya menjaga lingkungan
K | Jika kolom “Peduli Lingkungan” kurang menambah rasa kepedulian siswa
tentang pentingnya menjaga lingkungan
SK | Jika kolom “Peduli Lingkungan” tidak menambah rasa kepedulian siswa
tentang pentingnya menjaga lingkungan
34. “Kolom Integratif” SB | Jika 100 % “Kolom Integratif” menyajikan keterkaitan antara pencemaran
menyajikan keterkaitan lingkungan dengan bidang keislaman
antara pencemaran B Jika 75 % “Kolom Integratif” menyajikan keterkaitan antara pencemaran
lingkungan dengan lingkungan dengan bidang keislaman
bidang keislaman C Jika 50 % “Kolom Integratif” menyajikan keterkaitan antara pencemaran
lingkungan dengan bidang keislaman
K | Jika 25 % “Kolom Integratif” menyajikan keterkaitan antara pencemaran
lingkungan dengan bidang keislaman
SK | Jika “Kolom Integratif” tidak menyajikan keterkaitan antara pencemaran

lingkungan dengan bidang keislaman
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35. “Arabic Corner” dalam SB | Jika “Arabic Corner” dalam kolom kepesantrenan sangat memudahkan siswa
kolom kepesantrenan dalam mempelajari mufradat (arti kata) bahasa arab
dapat memudahkan siswa | B Jika “Arabic Corner” dalam kolom kepesantrenan memudahkan siswa dalam
dalam mempelajari mempelajari mufradat (arti kata) bahasa arab
mufradat (arti kata) C Jika “Arabic Corner” dalam kolom kepesantrenan cukup memudahkan siswa
bahasa arab dalam mempelajari mufradat (arti kata) bahasa arab
K | Jika “Arabic Corner” dalam kolom kepesantrenan kurang memudahkan siswa
dalam mempelajari mufradat (arti kata) bahasa arab
SK | Jika “Arabic Corner” dalam kolom kepesantrenan tidak memudahkan siswa
dalam mempelajari mufradat (arti kata) bahasa arab
36. “Belajar Baca Pegon” SB | Jika “Belajar Baca Pegon” dalam kolom kepesantrenan sangat memudahkan
dalam kolom siswa belajar membaca tulisan pegon
kepesantrenan dapat B Jika “Belajar Baca Pegon” dalam kolom kepesantrenan memudahkan siswa
memudahkan siswa untuk belajar membaca tulisan pegon
belajar membaca tulisan | C | Jika “Belajar Baca Pegon” dalam kolom kepesantrenan cukup memudahkan
pegon siswa belajar membaca tulisan pegon
K | Jika “Belajar Baca Pegon” dalam kolom kepesantrenan kurang memudahkan
siswa belajar membaca tulisan pegon
SK | Jika “Belajar Baca Pegon” dalam kolom kepesantrenan tidak memudahkan
siswa belajar membaca tulisan pegon
37. “Belajar Menarkib” SB | Jika “Belajar Menarkib” dalam kolom kepesantrenan sangat membantu siswa
dalam kolom untuk belajar tarkib (tata bahasa arab)
kepesantrenan dapat B Jika “Belajar Menarkib”” dalam kolom kepesantrenan membantu siswa untuk
membantu siswa untuk belajar tarkib (tata bahasa arab)
belajar tarkib (tata bahasa | C | Jika “Belajar Menarkib” dalam kolom kepesantrenan cukup membantu siswa
arab) untuk belajar tarkib (tata bahasa arab)
K Jika “Belajar Menarkib” dalam kolom kepesantrenan kurang membantu siswa

untuk belajar tarkib (tata bahasa arab)
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No

Kriteria Penilaian

Penyajian

Kriteria

Indikator

Penjabaran

SK

Jika “Belajar Menarkib” dalam kolom kepesantrenan tidak membantu siswa
untuk belajar tarkib (tata bahasa arab)
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Lampiran 2

LEMBAR PENILAIAN AHLI MATERI TERHADAP KUALITAS MODUL IPA BERMUATAN KEISLAMAN DAN
KEPESANTRENAN PADA MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN UNTUK SISWA KELAS VII SMP/MTs

Nama

Instansi

Instrumen penilaian ini dikembangkan dari BSNP (2006) dan diadaptasi dari Almauludatul Kamilah (2014) dan Muji Nur Hayati (2016).
Petunjuk Pengisian

1. Berilah tanda (\) pada kolom nilai sesuai penilaian anda terhadap kualitas modul IPA bermuatan keislaman dan kepesantrenan pada
materi pencemaran lingkungan untuk siswa kelas VIl SMP/MTs.
2. Gunakan indikator kriteria pada lampiran untuk memberikan penilaian dengan nilai sebagai berikut:

SB = Sangat Baik =5
B = Baik =4
C = Cukup =3
K = Kurang =2
SK = Sangat Kurang =1

3. Apabila nila yang anda berikan Cukup (C), Kurang (K), dan Sangat Kurang (SK) dimohon untuk memberikan masukan dan saran pada
lembar yang telah disediakan.
4. Terima kasih atas kerjasamanya.
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No

Aspek

Nilai

SB

SK

Komponen kelayakan materi

1. | Kesesuaian materi yang termuat dalam modul dengan Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan Indikator
2. | Kesesuaian materi yang termuat dalam modul dengan kemampuan berpikir siswa
3. | Evaluasi yang disajikan dalam modul dapat mengukur kemampuan kognitif siswa
4. | Uraian materi modul sistematis
5 Adanya kebenaran konsep ilmu pengetahuan dalam materi/isi modul
Komponen keterlaksanaan
6. | Modul dapat membantu siswa memahami materi dengan baik
7. | Modul menumbuhkan rasa ingin tahu siswa
8. | Evaluasi yang disajikan dalam modul sesuai dengan materi
Komponen keterpaduan
9. | Kelengkapan unsur IPA, keislaman, dan kepesantrenan yang disajikan
10. | Kebenaran konsep keislaman dan kepesantrenan sesuai dengan yang dikemukakan ahli agama
11. | Kesesuaian antara ayat — ayat Al-Quran, Hadits, dan kutubussalaf dengan konsep ilmu biologi
12. | Ketepatan model Informatif dalam pembelajaran
13. | Kemampuan modul menanamkan nilai — nilai keislaman dan kepesantrenan
14. | Keterpaduan materi dengan tingkat pemahaman siswa
15. | Kesesuaian aspek kepesantrenan yang ada dalam modul dengan materi yang diajarkan di pesantren
16. | Adanya aspek kepesantrenan mendorong semangat belajar siswa
17. | Aspek kepesantrenan dalam modul menambah pemahaman siswa tentang mata pelajaran pesantren
18. | Kolom “Tahukah Kamu” dapat menambah pengetahuan siswa tentang integrasi kejadian alam dengan Firman
Alloh
19. | Kolom “PBL Corner” dapat membantu siswa untuk belajar menganalisis masalah melalui kasus nyata
20. | Kolom “Peduli Lingkungan” dapat menambah rasa kepedulian siswa tentang pentingnya menjaga lingkungan
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21.

“Kolom Integratif” menyajikan keterkaitan antara pencemaran lingkungan dengan bidang keislaman

22. | “Arabic Corner” dalam kolom kepesantrenan dapat memudahkan siswa dalam mempelajari mufradat (arti kata)
bahasa arab

23. | “Belajar Baca Pegon” dalam kolom kepesantrenan dapat memudahkan siswa untuk belajar membaca tulisan
pegon

24. | “Belajar Menarkib” dalam kolom kepesantrenan dapat membantu siswa untuk belajar tarkib (tata bahasa arab)
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LEMBAR MASUKAN

MODUL IPA BERMUATAN KEISLAMAN DAN KEPESANTRENAN PADA MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN UNTUK SISWA KELAS
VII SMP/MTs

No Kegiatan belajar No. halaman Masukan

YOgyaKarta, ........cccoevveeenienenineseseseeen
Ahli Materi

NIP
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Lampiran 3

LEMBAR PENILAIAN AHLI MEDIA TERHADAP KUALITAS MODUL IPA BERMUATAN KEISLAMAN DAN
KEPESANTRENAN PADA MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN UNTUK SISWA KELAS VII SMP/MTs

Nama

Instansi

Instrumen penilaian ini dikembangkan dari BSNP (2006) dan diadaptasi dari Almauludatul Kamilah (2014) dan Muji Nur Hayati (2016).
Petunjuk Pengisian

1. Berilah tanda (\) pada kolom nilai sesuai penilaian anda terhadap kualitas modul IPA bermuatan keislaman dan kepesantrenan pada
materi pencemaran lingkungan untuk siswa kelas VIl SMP/MTs.
2. Gunakan indikator kriteria pada lampiran untuk memberikan penilaian dengan nilai sebagai berikut:

SB = Sangat Baik =5
B = Baik =4
C = Cukup =3
K = Kurang =2
SK = Sangat Kurang =1

3. Apabila nila yang anda berikan Cukup (C), Kurang (K), dan Sangat Kurang (SK) dimohon untuk memberikan masukan dan saran pada
lembar yang telah disediakan.
4. Terima kasih atas kerjasamanya.
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Nilai
No Aspek SB [B |[C |[K [sK
Komponen kebahasaan
1. | Penggunaan bahasa dalam modul sesuai dengan aturan Ejaan Yang Disempurnakan
2. | Bahasa yang digunakan sederhana, lugas, dan mudah dipahami
3. | Terdapat penjelasan untuk istilah yang sulit dalam glosarium
4. | Penggunaan bahasa yang komunikatif dan interaktif
Komponen kegrafikan
5. | Desain sampul sesuai dengan isi modul
6. | Tampilan sampul modul bagus dan menarik
7. | Penggunaan jenis font dan besar huruf pada modul proporsional
8. | Tampilan materi dalam bentuk teks dan ilustrasi secara serasi dan proporsional
Komponen penyajian
9. | Variasi warna yang digunakan dalam modul menarik
10. | Tampilan gambar jelas dan tidak samar
11. | Judul, gambar, dan keterangan gambar dapat dipahami dengan jelas
12. | Materi disajikan secara variatif melalui peta konsep, uraian materi, kolom integratif, kolom kepesantrenan,
tahukah kamu, peduli lingkungan, rangkuman, dan glosarium
13. | Kemampuan modul dalam mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran
Yogyakarta,........ocooevreereieieeieniene.
Ahli media,
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LEMBAR MASUKAN

MODUL IPA BERMUATAN KEISLAMAN DAN KEPESANTRENAN PADA MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN UNTUK SISWA KELAS
VII SMP/MTs

No Kegiatan belajar No. halaman Masukan

YOgyaKarta, .......ccooeveeeenieneninieseeeeeeen,
Ahli Media

NIP

92




Lampiran 4

LEMBAR PENILAIAN GURU IPA TERHADAP KUALITAS MODUL IPA BERMUATAN KEISLAMAN DAN KEPESANTRENAN
PADA MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN UNTUK SISWA KELAS VII SMP/MTs

Nama

Instansi

Instrumen penilaian ini dikembangkan dari BSNP (2006) dan diadaptasi dari Almauludatul Kamilah (2014) dan Muji Nur Hayati (2016).
Petunjuk Pengisian

1. Berilah tanda (\) pada kolom nilai sesuai penilaian anda terhadap kualitas modul IPA bermuatan keislaman dan kepesantrenan pada
materi pencemaran lingkungan untuk siswa kelas VIl SMP/MTs.
2. Gunakan indikator kriteria pada lampiran untuk memberikan penilaian dengan nilai sebagai berikut:

SB = Sangat Baik =5
B = Baik =4
C = Cukup =3
K = Kurang =2
SK = Sangat Kurang =1

3. Apabila nila yang anda berikan Cukup (C), Kurang (K), dan Sangat Kurang (SK) dimohon untuk memberikan masukan dan saran pada
lembar yang telah disediakan.
4. Terima kasih atas kerjasamanya.
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No

Aspek

Nilai

SB

SK

Komponen kelayakan materi

Kesesuaian materi yang termuat dalam modul dengan Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan
Indikator

Kesesuaian materi yang termuat dalam modul dengan kemampuan berpikir siswa

Evaluasi yang disajikan dalam modul dapat mengukur kemampuan kognitif siswa

Uraian materi modul sistematis

ISAEIE I

Adanya kebenaran konsep ilmu pengetahuan dalam materi/isi modul

Komponen keterlaksanaan

IS

Modul dapat membantu siswa memahami materi dengan baik

~

Modul menumbuhkan rasa ingin tahu siswa

Evaluasi yang disajikan dalam modul sesuai dengan materi

Komponen keterpaduan

Kelengkapan unsur IPA, keislaman, dan kepesantrenan yang disajikan

10.

Kebenaran konsep keislaman dan kepesantrenan sesuai dengan yang dikemukakan ahli agama

11.

Kesesuaian antara ayat — ayat Al-Quran, Hadits, dan kutubussalaf dengan konsep ilmu biologi

12.

Ketepatan model Informatif dalam pembelajaran

13.

Kemampuan modul menanamkan nilai — nilai keislaman dan kepesantrenan

14.

Keterpaduan materi dengan tingkat pemahaman siswa

15.

Kesesuaian aspek kepesantrenan yang ada dalam modul dengan materi yang diajarkan di pesantren

16.

Adanya aspek kepesantrenan mendorong semangat belajar siswa

17.

Aspek kepesantrenan dalam modul menambah pemahaman siswa tentang mata pelajaran pesantren

18.

Kolom “Tahukah Kamu” dapat menambah pengetahuan siswa tentang integrasi kejadian alam dengan
Firman Alloh

19.

Kolom “PBL Corner” dapat membantu siswa untuk belajar menganalisis masalah melalui kasus nyata

20.

Kolom “Peduli Lingkungan” dapat menambah rasa kepedulian siswa tentang pentingnya menjaga
lingkungan

21.

“Kolom Integratif” menyajikan keterkaitan antara pencemaran lingkungan dengan bidang keislaman
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22.

“Arabic Corner” dalam kolom kepesantrenan dapat memudahkan siswa dalam mempelajari mufradat
(arti kata) bahasa arab

23.

“Belajar Baca Pegon” dalam kolom kepesantrenan dapat memudahkan siswa untuk belajar membaca
tulisan pegon

24,

“Belajar Menarkib” dalam kolom kepesantrenan dapat membantu siswa untuk belajar tarkib (tata
bahasa arab)

Komponen kebahasaan

25.

Penggunaan bahasa dalam modul sesuai dengan aturan Ejaan Yang Disempurnakan

26.

Bahasa yang digunakan sederhana, lugas, dan mudah dipahami

217.

Terdapat penjelasan untuk istilah yang sulit dalam glosarium

28.

Penggunaan bahasa yang komunikatif dan interaktif

Komponen kegrafikan

29.

Desain sampul sesuai dengan isi modul

30.

Tampilan sampul modul bagus dan menarik

31.

Penggunaan jenis font dan besar huruf pada modul proporsional

32.

Tampilan materi dalam bentuk teks dan ilustrasi secara serasi dan proporsional

Komponen penyajian

33.

Variasi warna yang digunakan dalam modul menarik

34.

Tampilan gambar jelas dan tidak samar

35.

Judul, gambar, dan keterangan gambar dapat dipahami dengan jelas

36.

Materi disajikan secara variatif melalui peta konsep, uraian materi, kolom integratif, kolom
kepesantrenan, tahukah kamu, peduli lingkungan, rangkuman, dan glosarium

37.

Kemampuan modul dalam mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran

Semarang,
Guru IPA,

NIP.
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LEMBAR MASUKAN

MODUL IPA BERMUATAN KEISLAMAN DAN KEPESANTRENAN PADA MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN UNTUK SISWA KELAS
VII SMP/MTs

No Kegiatan belajar No. halaman Masukan

SEMAIANG, «vvveiieeeiiee e
Guru IPA

NIP
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Lampiran 5

LEMBAR PENILAIAN PEER REVIEWER TERHADAP KUALITAS MODUL IPA BERMUATAN KEISLAMAN DAN
KEPESANTRENAN PADA MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN UNTUK SISWA KELAS VII SMP/MTs

Nama

Instansi

Instrumen penilaian ini dikembangkan dari BSNP (2006) dan diadaptasi dari Almauludatul Kamilah (2014) dan Muji Nur Hayati (2016).
Petunjuk Pengisian

1. Berilah tanda (\) pada kolom nilai sesuai penilaian anda terhadap kualitas modul IPA bermuatan keislaman dan kepesantrenan pada
materi pencemaran lingkungan untuk siswa kelas VIl SMP/MTs.
2. Gunakan indikator kriteria pada lampiran untuk memberikan penilaian dengan nilai sebagai berikut:

SB = Sangat Baik =5
B = Baik =4
C = Cukup =3
K = Kurang =2
SK = Sangat Kurang =1

3. Apabila nila yang anda berikan Cukup (C), Kurang (K), dan Sangat Kurang (SK) dimohon untuk memberikan masukan dan saran pada
lembar yang telah disediakan.
4. Terima kasih atas kerjasamanya.
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No

Aspek

Nilai

SB

SK

Komponen kelayakan materi

1. | Kesesuaian materi yang termuat dalam modul dengan Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan Indikator

2. | Kesesuaian materi yang termuat dalam modul dengan kemampuan berpikir siswa

3. | Evaluasi yang disajikan dalam modul dapat mengukur kemampuan kognitif siswa

4. | Uraian materi modul sistematis

5. | Adanya kebenaran konsep ilmu pengetahuan dalam materi/isi modul
Komponen keterlaksanaan

6. | Modul dapat membantu siswa memahami materi dengan baik

7. | Modul menumbuhkan rasa ingin tahu siswa

8. | Evaluasi yang disajikan dalam modul sesuai dengan materi
Komponen keterpaduan

9. | Kelengkapan unsur IPA, keislaman, dan kepesantrenan yang disajikan

10. | Kebenaran konsep keislaman dan kepesantrenan sesuai dengan yang dikemukakan ahli agama

11. | Kesesuaian antara ayat — ayat Al-Quran, Hadits, dan kutubussalaf dengan konsep ilmu biologi

12. | Ketepatan model Informatif dalam pembelajaran

13. | Kemampuan modul menanamkan nilai — nilai keislaman dan kepesantrenan

14. | Keterpaduan materi dengan tingkat pemahaman siswa

15. | Kesesuaian aspek kepesantrenan yang ada dalam modul dengan materi yang diajarkan di pesantren

16. | Adanya aspek kepesantrenan mendorong semangat belajar siswa

17. | Aspek kepesantrenan dalam modul menambah pemahaman siswa tentang mata pelajaran pesantren

18. | Kolom “Tahukah Kamu” dapat menambah pengetahuan siswa tentang integrasi kejadian alam dengan Firman
Alloh

19. | Kolom “PBL Corner” dapat membantu siswa untuk belajar menganalisis masalah melalui kasus nyata

20. | Kolom “Peduli Lingkungan” dapat menambah rasa kepedulian siswa tentang pentingnya menjaga lingkungan

21. | “Kolom Integratif” menyajikan keterkaitan antara pencemaran lingkungan dengan bidang keislaman

22. | “Arabic Corner” dalam kolom kepesantrenan dapat memudahkan siswa dalam mempelajari mufradat (arti kata)
bahasa arab

23. | “Belajar Baca Pegon” dalam kolom kepesantrenan dapat memudahkan siswa untuk belajar membaca tulisan
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pegon

24. | “Belajar Menarkib” dalam kolom kepesantrenan dapat membantu siswa untuk belajar tarkib (tata bahasa arab)
Komponen kebahasaan

25. | Penggunaan bahasa dalam modul sesuai dengan aturan Ejaan Yang Disempurnakan

26. | Bahasa yang digunakan sederhana, lugas, dan mudah dipahami

27. | Terdapat penjelasan untuk istilah yang sulit dalam glosarium

28. | Penggunaan bahasa yang komunikatif dan interaktif
Komponen kegrafikan

29. | Desain sampul sesuai dengan isi modul

30. | Tampilan sampul modul bagus dan menarik

31. | Penggunaan jenis font dan besar huruf pada modul proporsional

32. | Tampilan materi dalam bentuk teks dan ilustrasi secara serasi dan proporsional
Komponen penyajian

33. | Variasi warna yang digunakan dalam modul menarik

34. | Tampilan gambar jelas dan tidak samar

35. | Judul, gambar, dan keterangan gambar dapat dipahami dengan jelas

36. | Materi disajikan secara variatif melalui peta konsep, uraian materi, kolom integratif, kolom kepesantrenan,
tahukah kamu, peduli lingkungan, rangkuman, dan glosarium

37. | Kemampuan modul dalam mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran
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LEMBAR MASUKAN

MODUL IPA BERMUATAN KEISLAMAN DAN KEPESANTRENAN PADA MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN UNTUK SISWA KELAS

VII SMP/MTs

No

Kegiatan belajar

No. halaman

Masukan

Yogyakarta, ........ccoceevereriennnn
Peer Reviewer

NIM
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Nama
Kelas

Instrumen penilaian ini dikembangkan dari BSNP (2006) dan diadaptasi dari Almauludatul Kamilah (2014) dan Muji Nur Hayati (2016).

LEMBAR PENILAIAN RESPON SISWA TERHADAP KUALITAS MODUL IPA BERMUATAN KEISLAMAN DAN

Lampiran 6

KEPESANTRENAN PADA MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN UNTUK SISWA KELAS VII SMP/MTs

Petunjuk Pengisian

1. Berilah tanda (\) pada kolom nilai sesuai penilaian anda terhadap kualitas modul IPA bermuatan keislaman dan kepesantrenan pada
materi pencemaran lingkungan untuk siswa kelas VIl SMP/MTs.

2. Gunakan indikator kriteria pada lampiran untuk memberikan penilaian dengan nilai sebagai berikut:

3.

4.

SS = Sangat Setuju =5
S = Setuju =4
KS = Kurang Setuju =3
TS = Tidak Setuju =2
STS = Sangat Tidak Setuju =1

Apabila nila yang anda berikan Cukup (C), Kurang (K), dan Sangat Kurang (SK) dimohon untuk memberikan masukan dan saran pada

lembar yang telah disediakan.
Terima kasih atas kerjasamanya.




Nilai

No Aspek S5 KS [TS | STS

1. | Bagi saya informasi dalam modul ini menambah pengetahuan baru bagi saya

5 Modul IPA bermuatan keislaman dan kepesantrenan dapat memberikan motivasi (ketertarikan) pada saya untuk
" | belajar

3. | Modul dapat membantu saya memahami materi dengan baik

4 Saya senang belajar dengan modul ini karena terdapat penjelasan untuk istilah yang sulit dipahami dalam
" | glosarium

5 Saya merasa muatan keislaman dan kepesantrenan yang terdapat dalam modul ini sesuai dengan materi
" | pencemaran lingkungan

6. | Muatan keislaman dalam modul ini menjadikan saya lebih mengetahui dan memahami keagungan ciptaan Alloh

SWT

7. | Muatan kepesantrenan dalam modul ini membantu saya untuk mempelajari materi pelajaran pesantren

8. | Modul ini memudahkan belajar saya karena mengandung materi IPA dan kepesantrenan sekaligus

9. | Saya mudah memahami modul ini karena bahasanya sederhana dan mudah dipahami

10. | Warna yang terdapat dalam modul ini bevariasi dan menarik

11. | Jenis dan ukuran huruf yang digunakan jelas untuk dibaca

12. | Tampilan gambar jelas dan tidak samar

13. | Saya tertarik melihat gambar — gambar yang ada dalam modul

14. | Tampilan sampul modul bagus dan menarik

15. | Menurut saya penyajian materi dalammodul sangat menarik
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16. | Secara keseluruhan tata letak modul sangar menarik

17. | Kolom “Tahukah Kamu” dapat menambah pengetahuan saya tentang integrasi kejadian alam dengan Firman

18. Qgﬁ)t:n “PBL Corner” dapat membantu saya untuk belajar menganalisis masalah melalui kasus nyata

19. | Kolom “Peduli Lingkungan” dapat menambah rasa kepedulian saya tentang pentingnya menjaga lingkungan

20. | “Kolom Integratif” menyajikan keterkaitan antara pencemaran lingkungan dengan bidang keislaman

21. | “Arabic Corner” dalam kolom kepesantrenan dapat memudahkan saya dalam mempelajari mufradat (arti kata)
bahasa arab

22. | “Belajar Baca Pegon” dalam kolom kepesantrenan dapat memudahkan saya untuk belajar membaca tulisan

23. B]g%?e:} ar Menarkib” dalam kolom kepesantrenan dapat membantu siswa untuk belajar tarkib (tata bahasa arab)

Semarang,
Siswa,
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LEMBAR MASUKAN

MODUL IPA BERMUATAN KEISLAMAN DAN KEPESANTRENAN PADA MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN UNTUK SISWA KELAS
VII SMP/MTs

No Kegiatan belajar No. halaman Masukan

SEMANANG, ..evvvveeieeeiieiee e
Siswa
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Lampiran 7

Tabulasi Perhitungan Kualitas Modul

A. Penilaian Modul Pencemaran Lingkungan menurut Ahli Materi

213 8533 18,75 14,58 10,42 sangat baik
3
15 3 1S 2,5 126 844 11,25 8,75 6,25 3,75 sangat baik
7
80 16 40 1333 64 80 60 46,67 3333 20 baik
=0 L. -] |
120 24 60 20 98 81,67 90 70 50 30 sangat baik

B. Penilaian Modul Pencemaran Lingkungan menurut Ahli Media

_-- YOGYAKARTA 1I---_

10 3,33 15 11,67 8,3 5 baik

32,5 10,83 81,54 48,75 37,92 27,08 16,25 sangat baik
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C. Penilaian Modul Pencemaran Lingkungan menurut Peer Reviewer
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16

37
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10
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92,5

4,17

2,50
13,33
3,33
3,33
4,17
30,83

22,25

13,25
74,75
18
17
21,25
166,5

89

88,33
93,44
90
85
85
90
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E. Respon Siswa terhadap Modul Pencemaran Lingkungan

3,33 18,63 93,17 11,67 8,3 5 sangat baik

S AL{eT 8,67 86,67 17 2,5 sangat baik

10 3,33 17,93 89,67 15 11,67 8,3 5 sangat baik
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Lampiran 8

Panduan wawancara

A. Wawancara guru IPA

1. Kurikulum apakah yang dipakai di sekolah ini?

2. Bagaimana keaktifan siswa dalam pembelajaran?

3. Apakah sering dilakukan pembelajaran di luar kelas?

4. Bahan ajar apakah yang digunakan dalam pembelajaran?

5. Dalam pembelajaran, apakah guru menjelaskan pembelajaran secara
terpisah? ataukah terintegrasi antara mata pelajaran?

6. Jika terintegrasi, bagaimana cara pengintegrasiannya?

7. Terintegrasi antar mapelkah?

8. Jika terintegrasi, apakah terintegrasi pada muatan keislaman dan
kepesantrenan (terkait siswa adalah santri)?

B. Wawancara siswa

=

Apakah pembelajaran IPA di kelas terasa menarik?

2. Bagaimana waktu belajar siswa terkait kegiatan yang padat?

3. Apakah siswa sealu merasa semangat belajar materi formal, terutama
IPA?

4. Mana yang lebih disukai siswa? Pelajaran sekolah formal atau
pelajaran pesantren? Mengapa?

5. Apakah cara mengajar guru IPA dapat membangkitkan semangat

belajar siswa?

6. Buku ajar apa yang kamu miliki untuk mata pelajaran IPA?
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